PUBLIKASI PERS

[bookmark: _GoBack]JUDUL		: DOKTOR HONORIS CAUSA UGM UNTUK DUA PERAIH NOBEL
MEDIA		: BERNAS
TANGGAL	: 11 FEBRUARI 2017
[image: C:\Users\user\Documents\Feb 2017\Sabtu 2017-02-11\Ber 2017-02-11 hal 1 Lok.jpg]
image1.jpeg
| Doktor Honoris Causa UGM nntuk Dua Peraih Nobel

) §

JOGJA, BERNAS -- UGM memberikan
penghargaan gelar Doktor Honoris Causa
(HC) kepada dua penerima nobel. Gelar
kehormatan tersebutdiserahkan pada Sir
Richard J. Roberts, peraih nobel bidang
Fisiologi atau Kedokteran, dan Sheldon
L. Glashow peraih nobel bidang Fisika,
di kampus UGM, Jumat (10/2).

Glashow menerimagelarkehormatan
ataspenelitiannya tentangkonektivitasdi

alam semesta. Di tahun 1979 menerima, |

Nobel Laureates dalam karya bertema
"How Basic Science Drives Technologi-
cal Process".

Sedangkan John Robert dinilai telah
mendedikasikan dirinya pada ilmu pe-
ngetahuandanrisetsecaraglobal. Bahkan
dia memberikankesetaran padalayanan
sosial dan kesehatan, perdamaian dunia,
dan pengembangan universitas, khusus-
nya di negara-negara berkembang.
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mereka hasilkan mampu menginspirasi
parapeneliti, baik peneliti senior maupun
peneliti muda.

Untuk itu Rektor berharap para
peneliti muda dan senior di UGM dapat
termspirasn dalam mewujudkan karya-
karya mereka. Dengan demikian mereka
dapat berperan penting dalam berbagai
bidang. "Kami berharap bisa meninda-
klanjuti kerjasama dengan keduanya,
terutama di bidang molekular biologi,"
katanya.

Sofia Mubarika H selaku promotor
menjelaskan, John Robert melakukan
banyak riset setelah pindah ke New
England Biolabs (NEB)tahun 1992. Hal
itu yang kemudian mengantarkannya
mendapatkan penghargaan Nobel ber-
sama koleganya; Phillip Sharp, dalam
Fisiologiatau Kedokteran dalamrekayasa
RNA dan pembelahan gen.

"Keduanya tidak hanya mengejar L YVESTA PUTU AYU/HARIAN BERNAS "Risetnya mengawali revolusi pema-
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Menurut Dwikorita, karya kedua yang luar biasa untuk kepentingan kes-
ilmuan tersebut memiliki dampak elamatan manusia. Bahkan karya yang
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terkemuka dalam disemi-

nasi enzim restriksi dan pen-

emuan-penemuan lain. Selain K
mengembangkan socio-en-

trepreneurship, New England
Biolabs (NEB) menjadi peru-
~sahaan pahama yang men-
jual enzim restriksi di dimia,
hasilnya kemudian dipakai
untuk mendanaibanyak riset.
o "RObeETts membangun
hubungan untuk memfasili-
tasi dan memperkuat dialog
antar-masyarakat yang berbu-
daya beragam agar terbangun
perdamaian di Asia Teng-
gara. Dengan Nobel yang ia
terima, terus membangun ker-
jasama berkelanjutan antar-
universitas yang diharapkan

menghasilkan program riset -

bersamas demi pendidikan:
dan layanan yang lebih baik,"
katanya.

Ketua Senat Akademik (SA)
UGM, Hardyanto Soebono,
menambahkan Senat Aka-

nerima u

gelar doktor honoris causa -

dua orang penerima hadiah
nobel. "Keduanya memang
layak menerima gelar doktor

kehormatan ini," ujarnya.
* Robertsdalamkesempatan

* itumengucapkan terimakasih

atas penghargaan yang diberi-
kan UGM. Dia merasa terhor-
mat dengan dianugerahi dok-
tor honoris causa. "Semoga ke
depan kami bisa bekerja sama
denganUGM untuk melakukan
penelitian-penelitiandibidang
biologi molekuler," katanya.
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